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ABSTRAK 

Semi Refined Carrageenan merupakan salah satu produk carrageenan dengan tingkat kemurnian lebih 
rendah dibandingkan dengan refined carrageenan. Semi Refined Carrageenan merupakan tepung hasil 
ekstraksi rumput laut jenis Kappaphycus alvarezii berwarna putih kekuningan, dapat membentuk gel 
sehingga sangat berperan dalam industri makanan dan obat-obatan. Tujuan penelitian untuk 
mendapatkan konsentrasi pelarut KOH dan NaOH yang tepat dalam proses ekstraksi tepung Semi 
Refined Carrageenan rumput laut Kappaphycus alvarezii. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode eksperimental, yaitu mengekstraksi Kappaphycus alvarezii menggunakan larutan alkali 
KOH dan NaOH yang direndam selama 4 menit. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa rendemen 
tertinggi terdapat pada larutan KOH 5% (56,10%) dan larutan NaOH 3% (42,29%), kadar air pada 
larutan KOH 5% (15,45%) dan larutan NaOH 1% (16,50%), kadar abu larutan KOH  4% (4,85%) dan 
larutan NaOH 2% (3,50%), nilai pH terbaik terdapat larutan KOH 3% (8,14) dan larutan NaOH 3% (8,01) 
dan viskositas laju alir pada larutan KOH 3% (36,50 mL/detik) dan larutan NaOH 3% (38,10 mL/detik). 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa rendemen tertinggi terdapat pada larutan KOH 5% dan 
larutan NaOH 3%. 

Kata Kunci: alkali, carrageenan, KOH, Kappaphycus alvarezii, NaOH 
 

ABSTRACT 

Semi Refined Carrageenan is a carrageenan product with a lower level of purity compared to refined 
carrageenan. Semi Refined Carrageenan is flour extracted from Kappaphycus alvarezii type of 
seaweed, yellowish white in color, can form a gel so that it plays a very important role in the food and 
medicine industry. The aim of the study was to obtain the correct concentration of KOH and NaOH 
solvents in the extraction process of Kappaphycus alvarezii seaweed Semi Refined Carrageenan flour. 
The method used in this study is an experimental method, namely extracting Kappaphycus alvarezii 
using an alkaline solution of KOH and NaOH soaked for 4 minutes. The results obtained showed that 
the highest yield was found in 5% KOH solution (56.10%) and 3% NaOH solution (42.29%), water 
content in 5% KOH solution (15.45%) and 1% NaOH solution ( 16.50%), ash content of 4% KOH 
solution (4.85%) and 2% NaOH solution (3.50%), the best pH values were 3% KOH solution (8.14) and 
3% NaOH solution (8 0.01) and the viscosity of the flow rate in 3% KOH solution (36.50 mL/second) 
and 3% NaOH solution (38.10 mL/second). From the results of the study, it can be concluded that the 
highest yield is found in 5% KOH solution and 3% NaOH solution. 

Keywords : alkali, carrageenan, KOH, Kappaphycus alvarezii, NaOH 

PENDAHULUAN 

Rumput laut adalah salah satu komoditas 
ekspor dan merupakan program revitalisasi 

perikanan yang diharapkan dapat berperan 
penting guna peningkatan kesejahteraan 
masyarakat. Kappaphycus alvarezii memiliki 
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kandungan carrageenan yang telah banyak 
dimanfaatkan sebagai sediaan dalam industri 
makanan, kosmetik, farmasi dan pupuk organik 
(Ferrara, 2020). Produksi rumput laut Indonesia 
ditargetkan akan meningkat dari tahun 2022-
2024 yaitu menjadi 2,29% (Kementerian 
Kelautan dan Perikanan, 2020). 

Rumput laut termasuk salah satu jenis tanaman 
perairan yang saat ini banyak dibudidayakan 
oleh masyarakat Indonesia termasuk 
masyarakat Sulawesi (Rusli et al., 2020; 
Palawe et al., 2021). Rumput laut mempunyai 
prospek untuk dikembangkan terutama rumput 
laut jenis Kappaphycus alvarezii. Sulawesi 
Selatan termasuk penghasil rumput laut 
terbesar di Indonesia disusul Nusa Tenggara 
Barat (NTB) dan Sulawesi Tengah (Badan 
Pusat Statistik, 2021). Pada tahun 2021, 
produksi rumput laut jenis Kappaphycus 
alvarezii mencapai 80.000 ton kering, naik 
sekitar 100% dari tahun sebelumnya, yakni 
39.400 ton kering pada tahun 2020. Rumput 
laut jenis Kappaphycus alvarezii selain memiliki 
daya tahan terhadap penyakit, juga 
mengandung carrageenan kelompok kappa 
carrageenan dengan kandungan yang relatif 
tinggi, yakni sekitar 50% dari berat kering. 
Kappa carrageenan bernilai ekonomi tinggi, 
yakni 10 sampai 20 kali harga rumput laut. Atas 
dasar tersebut kandungan carrageenan rumput 
laut Kappaphycus alvarezii dijadikan sebagai 
faktor utama penentu mutu, dalam arti makin 
tinggi kandungan carrageenan makin tinggi 
mutu rumput laut Kappaphycus alvarezii 
(Simatupang et al., 2021). 

Semi Refined Carrageenan (SRC) merupakan 
tepung hasil olahan rumput laut jenis 
Kappaphycus alvarezii berwarna putih 
kekuningan (Herring et al., 2021), bersifat dapat 
membentuk gel (Tkachenko et al., 2021) 
sehingga sangat berperan dalam industri 
makanan dan obat-obatan diantaranya sebgai 
stabilisator (Sedayu et al., 2021), bahan 
pengental dan pengemulsi (Tkachenko et al., 
2021), antioksidan (Amelia & Tanod, 2016). 
Semi Refined Carrageenan mengandung 
sejumlah kecil selulosa yang ikut mengendap 
bersama carrageenan. Semi Refined 
Carrageenan secara komersial diproduksi dari 
rumput laut jenis Kappaphycus alvarezii melalui 
proses pemanasan menggunakan larutan alkali 
Kalium Hidroksida (KOH) (Abdillah et al., 2021). 
Pembuatan Semi Refined Carrageenan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 
konsentrasi basa KOH, durasi pemanasan dan 
suhu pemanasan serta rasio larutan KOH 

terhadap rumput laut. Tujuan penelitian untuk 
mendapatkan konsentrasi pelarut KOH dan 
NaOH yang tepat dalam proses ekstraksi 
tepung Semi Refined Carrageenan rumput laut 
Kappaphycus alvarezii. 

MATERI DAN METODE 
Waktu den Tempat 

Penelitian dilakukan pada bulan Maret 2022 
bertempat di Laboratorium Pengolahan dan 
Penyimpanan Hasil Perikanan, Politeknik 
Negeri Nusa Utara. 

Alat dan Bahan 

Bahan yang digunakan rumput laut 
Kappaphycus alvarezii, larutan KOH dan NaOH  
(konsentrasi 1%, 2%, 3%, 4%, 5%, 6% dan 7%) 
dan aquades. Ekstraksi tepung Semi Refined 
Carrageenan berdasarkan Cahyono (2015), 
yaitu Kappaphycus alvarezii yang telah bersih 
diekstraksi menggunakan larutan alkali KOH 
dan NaOH yang direndam selama 4 menit suhu 
100 oC. 

Peubah yang Diamati 

Analisis mutu tempung SRC meliputi rendemen 
(AOAC, 2005), Kadar Air (Badan Standardisasi 
Nasional, 2011), Kadar Abu (AOAC, 2005), 
Nilai pH (BSN, 2004), Viskositas (Cahyono, 
2015). 

Analisa Data  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif dimana metode penelitian yang 
berdasarkan pada filsafat postpositivisme 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 
yang alamiah (Isnawati et al., 2020). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rendemen 

Rendemen carrageenan adalah berat 
carrageenan yang dihasilkan dari rumput laut 
kering dan dinyatakan dalam persen (Cahyono, 
2015). Semakin tinggi nilai rendemen semakin 
besar output yang dihasilkan (Shalvina et al., 
2022). Rendemen dihitung berdasarkan 
sampel yang digunakan (Rokhman et al., 
2014). (Tkachenko et al., 2021) juga 
mempertegas bahwa rendemen dihitung 
dengan cara membagi berat akhir hasil 
penggeringan dengan berat awal sampel 
kemudian dikali 100%. Hasil pengujian 
rendemen dapat dilihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Rendemen ekstraksi Kappaphycus alvarezii pada berbagai kosentrasi alkali 

Berdasarkan hasil ekstraksi pada berbagai 
kosentrasi alkali nilai rendemen tertinggi 
dihasilkan oleh perendaman pada larutan KOH 
5% dan larutan NaOH 3%, sedangkan nilai 
terendah terdapat pada larutan KOH 3% dan 
larutan NaOH 6%. Hasil yang diperoleh lebih 
tinggi dibandingkah hasil penelitian (Cahyono, 
2015) dengan rendemen 22,99% pada 
konsentrasi KOH 5%. Pumpente et al., (2019) 
melaporkan nilai rendemen 34% dari ekstraksi 
rumput laut dengan konsentrasi NaOH 8%, 
suhu 80 oC dan waktu ekstraksi 30 menit. 
Panggabean et al., (2018) juga melaporkan 
rendemen semi refined carrageenan rumput 
laut K. alvarezii yang diekstraksi selama 5 jam 
pada suhu 100 oC dengan NaOH 3% sebesar 
10% dan KOH 4% sebesar 14%. Perbedaan 
rendemen diduga dipengaruhi oleh faktor 
konsentrasi larutan alkali, lama waktu ekstraksi, 
suhu ekstraksi, dan faktor ukuran partikel 
rumput laut yang digunakan (Rizal et al., 2016). 
Jika tinggi konsentrasi larutan alkali yang 
digunakan tinggi, maka semakin tinggi pula 
rendemen yang dihasilkan. Hal ini dipengaruhi 
oleh semakin tingginya titik leleh sehingga 
rumput laut tidak banyak terlarut saat 
dipanaskan. Selain itu, umur panen rumput laut 
juga mempengaruhi rendemen karaginan yang 
diperoleh (Bunga et al., 2013).  

Berat dan kandungan air bahan baku rumput 
laut juga mempengaruhi rendemen semi 

refined carrageenan yang dihasilkan. Hal ini 
sesuai dengan pernayataan Rahmawati (2008) 
yang menyatakan bahwa semakin kecil kadar 
air suatu bahan akan berakibat pada semakin 
kecilnya bobot air yang terkandung dalam 
bahan tersebut. (Al Faruque et al., 2020) 
menambahkan bahwa semakin banyak bahan 
pengisi yang ditambahkan maka akan 
memperbesar total padatan. Peningkatan total 
padatan dapat meningkatkan berat produk dan 
menaikan rendemen. 

Kadar Air 

Pengujian kadar air dilakukan untuk 
mengetahui seberapa besar kandungan air 
dalam carrageenan karena kandungan air 
sangat berpengaruh terhadap daya simpan 
(Konings et al., 2021). Kadar air sangat 
mempengaruhi aktivitas mikroba selama 
penyimpanan karaginan (Martiny et al., 2020). 
Kadar air juga sangat dipengaruhi oleh kondisi 
pengeringan, pengemasan dan cara 
penyimpanan (Cahyono, 2015) menambahkan 
kandungan zat volatil pada bahan juga ikut 
mempengaruhi kandungan air pada bahan. 
Kandungan air tepung Semi Refined 
Carrageenen yang terukur merupakan air 
terikat (ikatan kimia) sedangkan air bebas 
diduga telah menguap (Konings et al., 2021). 
Hasil kadar air tepung Semi Refined 
Carrageenan dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Kadar air tepung Semi Refined Carrageenan 

Berdasarkan hasil penelitian nilai kadar air 
tepung Semi Refined Carrageenan terendah 
pada larutan KOH 5% (1,5%) dan larutan 
NaOH 4% (1,9%) sedangkan nilai kadar air 
tertinggi terdapat pada larutan KOH 4% (3,1%) 
dan larutan NaOH 7% (2,6%). Nilai kadar air 
yang diperoleh lebih rendah dibandingkan hasil 
penelitian (Cahyono, 2015) dengan nilai kadar 
air (5,81-8,43%.) Perbedaan jumlah kadar air 
ini diakibatkan oleh ukuran, suhu pada saat 
penjemuran dan lama pengeringan. Menurut 
Konings et al., (2021) yang menyebutkan 
bahwa nilai kadar air dapat dipengaruhi oleh 
umur dari produk dari rumput laut, kondisi 
pengeringan, cara dan waktu pengeringan 
serta pengemasan dari produk. Hidayat (2004) 
menyatakan bahwa semakin rendah kadar air 
dalam rumput laut maka semakin baik kualitas 
rumput laut tersebut. Hasil penelitian 
Panggabean et al., (2018) melaporkan nilai 
kadar air tepung Semi Refined Carrageenan 

yang diekstraksi dengan NaOH 3% sekitar 
3,75%, dan dengan KOH 4% sekitar 5%. 

Kadar Abu 

Analisis kadar abu dilakukan untuk mengetahui 
secara umum unsur mineral yang terdapat 
dalam sample (Abdillah et al., 2021). Abu 
adalah zat anorganik sisa hasil pembakaran 
suatu bahan organik dan berhubungan erat 
dengan jumlah kandungan mineral suatu bahan 
(Gadore & Ahmaruzzaman, 2021). Rumput laut 
termasuk bagian dari bahan pangan yang 
mengandung tinggi mineral dan mempunyai 
kemampuan dalam penyerapan mineral yang 
berasal dari lingkungan (Konings et al., 2021). 
Mineral yang terdapat sediaan carragennan 
antara lain adalah kalium, natrium, kalsium dan 
magnesium (Naveed et al., 2020). Hasil analisis 
kadar abu yang diperoleh dapat dilihat pada 
Gambar 3. 

 
Gambar 3. Kadar abu tepung Semi Refined Carrageenan 

Berdasarkan hasil penelitian nilai kadar abu 
terendah terdapat pada larutan KOH  4% 
(4,85%) dan larutan NaOH 2% (3,50%) 
sedangkan nilai kadar abu tertinggi terdapat 
pada larutan KOH 5% (24,64%) dan larutan 

NaOH 1% (35,80%). Hasil yang diperoleh 
memberikan pengaruh yang signifikan 
dikarenakan kadar garam pada setiap rumput 
laut memiliki tingkat yang berbeda-beda, 
seperti halnya yang dikatakan oleh (Gadore & 

9,45
6,20

10,10

4,85

24,64

18,5 18,26

35,80

3,50

20,09

29,50

21,34

25,48
24,11

0

5

10

15

20

25

30

35

40

1% 2% 3% 4% 5% 6% 7%

K
a
s
a
r 

A
b

u
 (

%
)

Konsentrasi Alkali

KOH NaOH



 

Ansar et al., Karakterisasi Tepung Semi Refined Carragenan 

12 

 

Ahmaruzzaman, 2021) bahwa tingginya nilai 
kadar abu disebabkan oleh kandungan garam 
yang terlalu tinggi pada rumput laut 
menyebabkan meningkatnya kadar abu. 
Semakin lama rumput laut berada dalam  
perairan maka semakin banyak garam mineral 
yang diserap oleh rumput laut. Nilai kadar abu 
yang diperoleh masih lebih rendah 
dibandingkan hasil penelitian (Cahyono, 2015) 
sebesar (5,81-8,43%). Panggabean et al., 
(2018) juga melaporkan kadar abu tepung Semi 
Refined Carrageenan yang diekstraksi NaOH 
3% sekitar 55,4%, sedangkan yang diekstraksi 
dengan KOH 4% sekitar 55.25%.  

Viskositas (laju alir) 

Viskositas adalah daya aliran molekul dalam 
larutan. Viskositas suatu hidrokoloid 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 
konsentrasi carrageenan, temperatur, jenis 
carrageenan, berat molekul dan adanya 
molekul-molekul lain. Viskositas larutan 
carrageena terutama disebabkan oleh sifat 
karagianan sebagai polielektrolit. Karena sifat 
hidrofiliknya, polimer tersebut dikelilingi oleh 
molekul-molekul air yang termobilisasi, 
sehingga menyebabkan larutan karaginan 
bersifat kental. Semakin sedikit muatan sulfat, 
maka idealnya viskositas juga semakin terbatas 
tetapi kekuatan gelnya semakin meningkat. 
Viskositas larutan karagenan akan menurun 
seiring dengan peningkatan suhu sehingga 
terjadi depolimerisasi yang kemudian 
dilanjutkan dengan degradasi (Abdillah et al., 
2021). Hasil uji viskositas dapat dilihat pada 
Gambar 4. 

 
Gambar 4. Viskositas tepung Semi Refined Carrageenan 

Berdasarkan data hasil penelitian di atas 
menunjukkan bahwa nilai viskositas tertinggi 
terdapat pada larutan KOH 3% (36,50 mL/detik) 
dan larutan NaOH 3% (38,10 mL/detik) 
sedangkan nilai viskosotas terendah terdapat 
pada larutan KOH 1% (29,68 mL/detik) dan 
larutan NaOH 7% (34,30 mL/detik). Perbedaan 
terhadap nilai vikositas ini diakibatkan oleh 
kosentrasi carrageenan, suhu dan berat. 
Menurut Cahyono (2015) tinginya nilai 
viskositas pada carrageenan disebabkan oleh 
adanya daya tolak menolak antara grup sulfat 
yang bermuatan negatif di sepanjang rantai 
polimernya, sehingga menyebabkan rantai 
polimer kaku dan tertarik kencang. (Food and 
Agriculture Organization, 1990) menyatakan 

jika konsentrasi carrageenan meningkat maka 
viskositasnya akan meningkat secara 
logaritmik, dan viskositas akan menurun secara 
progresif dengan adanya peningkatan suhu. 
Hasil penelitian Tunggal & Hendrawati (2015) 
melaporkan semakin tinggi konsentrasi pelarut 
alkali maka viskositasnya juga menurun.  

Nilai pH 

Salah satu faktor pada bahan pangan yang 
mempengaruhi pertumbuhan mikroba adalah 
pH, yaitu suatu nilai yang menujukkan 
keasaman atau kebasaan (Sudiarto 2008). 
Hasil uji pH dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Nilai pH tepung Semi Refined Carrageenan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan nilai 
pH tertinggi terdapat pada larutan KOH 4% 
(8,72) dan larutan NaOH 2% (8,58) sedangkan 
nilai terendah terdapat pada larutan KOH 3% 
(8,14) dan larutan NaOH 3% (8,01). Dari hasil 
tersebut nilai pH yang didapat bersifat basa hal 
ini dikarenakan larutan yang digunakan untuk 
pembuatan Semi Refined Carrageenan adalah 
larutan KOH dan NaOH. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Yuliani et al., (2011) yang 
menyatakan bahwa carrageenan memiliki pH 
yang cukup tinggi karena diekstrak dengan 
menggunakan alkali. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menemukan bahwa rendemen 
tertinggi terdapat pada larutan KOH 5% dan 
larutan NaOH 3%. Berdasarkan nilai kadar air, 
kadar abu, viskositas dan pH maka pelarut 
KOH 5% dan NaOH 3% menunjukkan nilai 
yang memenuhi standar FAO. Penelitian ini 
selanjutnya akan mengevaluasi kekuatan gel 
dan derajat keputihan dari tepung Semi Refined 
Carrageenan. 
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